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SUMMARY

ANDRE ANGGARA SILALAHI. Growth Responses and Yield of Brassica
juncea L. at Different Transplanting Times and Doses of Vermicompost
(Supervisedby BENYAMIN LAKITAN).

This study aims to find and determine the best dosage and transplanting
time on the growth and yield of caisim (Brassica Juncea L.). This research was
conducted at Pondok Hijau boarding house, North Indralaya sub-district, Ogan Ilir
district, South Sumatra province with coordinates 3°12'39" N and 104°39'12" E.
The research began in June until September 2023. The research used Randomized
Block Factorial Design consisting of 2 (two) factors. The first factor was the
application of vermicompost fertilizer with 3 (three) treatments and the second
factor was the seedling age with 3 (three) treatments and 3 (three) replications.
Each replication contained 2 (two) plants so that the total number of plants was 54
plants. There were 21 parameters observed, consisting of daily leaf length, and
width, daily petiole length, length and width ratio, weekly leaf length, weekly
petiole length, number of leaves, plant height, canopy area, crown diameter, leaf
greenness, root length, leaf fresh weight, stem fresh weight, petiole fresh weight,
root fresh weight, leaf dry weight, stem dry weight, petiole dry weight, root dry
weight. Seed sowing for 20 days with a dose of vermicompost has a good effect
on the growth and production of caisim.
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RINGKASAN

ANDRE ANGGARA SILALAHI. Respon Pertumbuhan dan Hasil Brassica juncea
L. pada beberapa waktu pindah tanam dan dosis vermikompos (Supervised by
BENYAMIN LAKITAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mencari dan mendapatkan dosis dan waktu
pindah tanam terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman caisim ( Brassica
Juncea L.). Penelitian ini dilaksanakan di halaman Kost Pondok Hijau, Kec.
Indralaya Utara Kab. Ogan Ilir , Provinsi Sumatera Selatan dengan titik koordinat
3°12°39” LS dan 104°39°12” BT. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan
Juni 2023 sampai dengan selesai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen sesuai kaidah Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri
dari 2 (dua) faktor. Faktor pertama pemberian pupuk vermikompos dengan 3 (tiga)
perlakuan dan faktor kedua umur semai benih dengan 3 (tiga) perlakuan dan 3 (tiga)
ulangan. Setiap ulangan terdapat 2 (dua) tanaman sehingga total keseluruhan tanaman
yang diteliti 54 tanaman. Terdapat 21 parameter yang diamati yaitu panjang daun
harian, lebar daun harian, panjang tangkai harian, rasio panjang dan lebar, panjang
daun mingguan, lebar daun mingguan, panjang tangkai mingguan, jumlah daun, tinggi
tanaman, luas kanopi, diameter tajuk, tingkat kehijauan daun, panjang akar, berat
segar daun, berat segar batang, berat segar tangkai, berat segar akar, berat kering daun,
berat kering batang, berat kering tangkai, berat kering akar. Penyemaian benih caisim
selama 20 hari dengan dosis vermikompos 150 g memberikan pengaruh baik bagi
pertumbuhan dan produksi caisim.

Kata kunci : Brassica juncea L, waktu pindah tanam, vermikompos.
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PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Sayuran adalah salah satu makanan sehat yang baik untuk tubuh manusia.
Permintaan komoditas sayuran terus mengalami peningkatan setiap tahunnya
seiring pertambahan jumlah penduduk dan berkembangnya taraf kesadaran
manusia akan kebutuhan gizi (Subrata & Martha, 2017). Budidaya sayuran harus
terus dikembangkan guna memenuhi kebutuhan dan permintaan pasar.
Berkurangnya lahan pertanian produktif menjadi salah satu kendala dalam
pengembangan budidaya tanaman sayuran. Masyarakat kurang memiliki akses
lahan karena banyak lahan pertanian yang sudah beralih fungsi menjadi wilayah
tambang, perkantoran bahkan pemukiman warga.

Akibat dari kurangnya akses lahan pertanian yang optimal, petani saat ini
beralih pada lahan suboptimal. Lahan suboptimal memiliki kendala pada sifat
fisik, kimia dan biologi tanah, kemampuan tanahnya rendah dalam mengikat air
yang tentunya dibutuhkan tanaman (Rachman, 2019). Pemberian bahan organik
merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan water holding
capacity atau kemampuan tanah dalam menahan air. Teknologi pemupukan
diharapkan mampu mengatasi kendala ini agar lahan yang layak untuk pertanian
meningkat dan mampu memenuhi permintaan masyarakat.

Jumlah penduduk yang meningkat harus diimbangi oleh ketahanan pangan
yang memadai. Hal ini diperkuat oleh kondisi pasca Covid-19 untuk
mengembalikan sosial ekonomi dalam rumah tangga. Menurut Simanjuntak
(2020), memperkuat ketahanan pangan menjadi salah satu upaya mengambalikan
kondisi setelah covid-19. Pandemi tersebut memperburuk ketahanan pangan
dunia, ironisnya manusia sulit mendapatkan makanan. Oleh sebab itu, upaya
peningkatan ketahanan pangan harus dimulai dari masing-masing rumah tangga
agar lebih optimal.

Brassica juncea merupakan salah satu jenis tanaman sawi yang memiliki
nilai dan daya jual yang tinggi dan masih sangat jarang dibudidayakan petani,

padahal tanaman ini kaya akan vitamin, mineral dan serat. Karena khasiatnya
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yang kompleks, maka tak heran produk sayuran ini dijual dengan harga
yang tinggi (Tajidan et al., 2021). Jenis sawi ini berasal dari negeri Tiongkok
(China) dan Asia Timur, dapat dibudidayakan di Indonesia karena memiliki
iklim, cuaca dan tanah yang relatif sama dengan negara asalnya (Ariesta ef al.,
2021). Bentuk fisiknya lebih menonjolkan nilai estetika dibanding tanaman
sayuran lain ataupun yang sejenisnya, berbatang pendek, bentuk daun bulat
lonjong serta berbulu halus dan tajam, dengan urat daun utama lebar dan
berwarna serta daun utama berwarna hijau (Wawan et al., 2021). Tanaman ini
memiliki batang yang relatif pendek, dengan ruas pada batang dan sistem
perakaran tunggang (Gustianty dan Saragih, 2020).

Penyemaian adalah kegiatan menumbuhkan benih menjadi bibit sebelum
dipindahkan ke tempat penanaman. Penyemaian merupakan tahap awal dalam
melakukan pembibitan, tujuannya adalah untuk memastikan bibit caisim telah
siap untuk dipindah tanam. Selain itu, penyemaian dilakukan untuk memperkecil
persentase kegagalan tanam agar dapat memberikan hasil yang optimal (Kartika
et al., 2019). Benih yang disemai akan lebih siap dengan perubahan iklim
ekstrim, berbeda dengan benih yang langsung ditabur yang akan mudah
terpengaruh oleh perubahan iklim yang ekstrim.

Benih yang telah siap untuk dipindahkan ke media tanam adalah benih
yang memiliki 3 helai daun sejati, maka hal ini bergantung pada waktu atau lama
penyemaian dilakukan (Saldi et a/l., 2022) Menurut Antaboga dan Ervina (2016),
semakin lama bibit dipindahkan ke media tanam, maka fase pertumbuhan
vegetatif lebih cepat. Pada masa vegetatif tersebut, tanaman memproduksi
hormon lebih banyak, sehingga mampu memacu dominasi akar untuk
pertambahan tinggi tanaman. Selain umur pindah tanam, keberhasilan akar dalam
beradaptasi dengan lingkungan tanah dipengaruhi oleh jenis tanaman serta
kondisi lingkungan pada lokasi penanaman. Menurut Vavrina (1998), waktu
pindah tanam yang dini akan mempercepat adaptasi tanaman terhadap
lingkungan, sehingga pertumbuhan berlangsung dengan baik. Jika pindah tanam
telambat, maka tanaman tidak efektif menyelesaikan pertumbuhan vegetatifnya,

tanaman akan cepat menua dan memasuki stadia generatif.
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Vermikompos merupakan salah satu organik yang berasal dari sisa
metabolisme cacing. Vermikompos mampu memperbaiki kualitas media tanam
terutama terkait dengan sifat fisik tanah, membuat struktur tanah menjadi remah.
Menurut Zahid (1994), vermikompos kaya akan zat pengatur tumbuh seperti
giberellin, sitokinin dan auxin, serta unsur hara N, P, K, Mg dan Ca dan Azotobacter
sp yang dapat membantu memperkaya unsur N yang dibutuhkan oleh tanaman.
Vermikompos juga mengandung unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman seperti
Fe, Mn, Cu, Zn, Bo dan Mo. Penelitian mengenai waktu pindah tanam dan dosis
vermikompos pada caisim belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan

penelitian lanjut yang nantinya akan berguna bagi petani dan masyarakat.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu pindah tanam dan dosis
vermikompos yang tepat untuk mendukung pertumbuhan dan hasil caisim (Brassica

juncea L.) yang optimal.

1.3. Hipotesis
Diduga umur semai benih 15 hari dan pemberian vermikompos 150 g
merupakan perlakuan yang tepat terhadap keberhasilan pertumbuhan dan hasil

tanaman caisim (Brassica juncea L).
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